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Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting dalam matematika. 

Namun, faktanya saat ini kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalah masalah matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran langsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel 

menggunakan sampling jenuh dimana kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen 

penelitian berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, lembar 

observasi aktivitas siswa, dan lembar tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

inferensial dengan bantuan SPSS for windows. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika berada pada kategori sangat tinggi sedangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

langsung berada pada kategori sedang. Kemudian hasil analisis inferensial 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Etnomatematika, Kemampuan Pemecahan 
Masalah 

                                                    ABSTRACT 

Problem Solving ability is important in mathematics, but the fact is that currently 

students' mathematical problem-solving ability is still low. The purpose of this study 

was to determine whether the problem-solving ability of students taught with the 

Problem Based Learning learning model with ethnomathematical nuances was 

higher than the mathematical problem- solving ability of students taught with the 
direct learning model. This type of research is quantitative research with 

Nonequivalent Control Group Design. Sample determination uses saturated 

sampling where class VIII A as the experimental class and class VIII B as the 

control class. Research data was collected through research instruments in the 

form of observation sheets on the implementation of learning by teachers, 

observation sheets on student activities, and test sheets for mathematical problem-

solving abilities. Data analysis techniques use descriptive analysis and inferential 

analysis with the help of SPSS for windows. The results of the descriptive analysis 

showed that the mathematical problem-solving ability of students taught with the 
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ethnomathematical nuanced Problem Based Learning model was in the very high 

category, while the mathematical problem-solving ability of students taught with 

the direct learning model was in the medium category. Then the results of 

inferential showed that the mathematical problem-solving ability of students taught 

with the Problem Based Learning model with ethnomathematical nuances is higher 

than the mathematical problem-solving ability of students taught with a direct 

learning model. Mathematics Problem-Based Learning can be used to improve 

students’ mathematics problem solving ability. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memegang peran sentral dalam membuka wawasan dan mengembangkan 

potensi bangsa. Para pelaku pendidikan harus bekerja sama dengan optimal, didorong oleh rasa 

tanggung jawab dan loyalitas yang tinggi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan 

pendidikan yang berkualitas, bangsa dapat tumbuh menjadi entitas yang kuat, mandiri, 

berakhlak mulia, dan mampu bersaing di tingkat global. Selain itu, pendidikan juga dianggap 

sebagai aspek yang sangat vital dalam mempersiapkan dan membentuk generasi muda pada 

masa depan (Herlambang, 2018, p. 3). Sejalan dengan pandangan Ulya & Rahayu (2017), 

pendidikan dianggap sebagai kebutuhan dasar dan krusial dalam sebuah negara, karena 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilah pembangunan nasional. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pihak terlibat untuk bersama-sama mengedepankan pendidikan yang 

bermutu guna memastika kemajuan dan kesejahteraan bangsa. 

Matematika merupakan salah satu bidang pendidikan yang saling terkait dan memiliki 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari, karena hampir semua masalah manusia terkait 

dengan aplikasi matematika (Prabawati et al., 2019). Kemampuan pemecahan masalah juga 

merupakan hal penting dalam matematika, hal ini sejalan dengan pendapat Abdullah et al. 

(2015) mengemukakan bahwa salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta 

didik untuk mengatasi masalah matematika yang signifikan adalah kemampuan memecahkan 

masalah matematika. Hal ini dikarenakan pemecahan masalah digunakan sebagai dasar utama 

mengukur kemampuan peserta didik untuk berfikir serta menemukan hal-hal baru dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Finariyati et al., 2020; Fatmawati & Murtafiah, 2018). 

Faktanya, saat ini kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional. Hal ini dapat dilihat dari laporan 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang merupakan asesmen 

berskala internasional guna menilai kemampuan matematika dan sains peserta didik yang 

dilakukan empat tahun sekali secara reguler sejak tahun 1995, soal matematika pada TIMSS 

memuat tingkatan sedang dan tinggi dimana dalam menyelesaikannya membutuhkan penalaran 

untuk pemecahan masalah. Salah satu kemampuan yang menjadi penilaian dalam TIMSS 

adalah kemampuan pemecahan masalah (Wardhani et al., 2022). Berdasarkan hasil survey 

TIMSS yang disponsori the International Association for Evaluation of Educational 

Achievement (IEA), pada tahun 2015 menyebutkan bahwa skor yang diperoleh peserta didik di 
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Indonesia adalah 397 yang berada jauh di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500 (Mullis 

et al., 2015). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga dapat dilihat dari 

hasil survey Program for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 79 dari 81 negara dalam kategori 

matematika dengan skor 366 yang berada di bawah rata-rata skor internasional sebesar 472 

(OECD, 2023). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga terjadi di SMP Negeri 2 

Balanipa. Hal ini berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan program kampus 

mengajar angkatan IV pada periode 1 Agustus s.d 2 Desember 2022. Di sekolah tersebut 

peneliti menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah, hal ini 

terlihat dari ketidakmampuan peserta didik dalam memahami soal yang diberikan oleh guru 

khususnya pada soal berbentuk cerita. Peserta didik tidak mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Contohnya pada saat peneliti memberikan soal 

cerita terkait materi Himpunan sub materi diagram Venn di kelas VII  berjumlah 60 orang yang 

terbagi ke dalam tiga kelas yaitu VII A, VII B, dan VII C dengan jumlah masing-masing 

siswanya sebanyak 20 orang per kelas. Di kelas VII A hanya 2 siswa yang mampu 

menyelesaikan soal dengan benar sesuai langkah-langkah, begitupun di kelas VII B hanya 4 

siswa, dan di kelas VII C terdiri dari 4 orang siswa. Sedangkan siswa yang lain hanya mampu 

menyelesaikan soal secara sebagian dan bahkan ada siswa yang sama sekali tidak menuliskan 

apapun. Selain itu, hasil AKM (asesmen kompetensi minumum) siswa di SMP Negeri 2 

Balanipa pada tahun 2022 dalam kemampuan numerasi, hanya 31,11 % siswa yang mencapai 

standar kompetensi minimum sedangkan sisanya yaitu 68,89% siswa masih di bawah rata-rata 

kompetensi minimum. Hasil AKM ini menggambarkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika di SMP Negeri 2 Balanipa, karena di dalam soal numerasi memuat soal 

pemecahan masalah berbentuk cerita (Kemendikbudristek, 2022). Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik ini salah satunya disebabkan oleh model pembelajaran 

langsung yang hanya berpusat pada guru sehingga kegiatan pembelajaran monoton. Masalah 

lain yang peneliti temukan di SMP Negeri 2 Balanipa adalah kurangnya cinta lingkungan dan 

budaya disebabkan dalam proses pembelajaran guru hanya berpaku pada buku paket yang tidak 

memuat budaya lokal siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah agar kemampuan siswa dapat berkembang. Perbaikan ini dapat 

dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah Problem 

Based Learning. Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata (autentik), tidak terstruktur (ill-structured), dan terbuka sebagai konteks bagi 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, serta 

membangun pengetahuan baru secara bersamaan (Zakiah et al., 2019). 

Model pembelajaran Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahwa model Problem Based Learning dapat 

meningktakan atau berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (Putri et al, 2019; Nisak & Istiana 2017; Simamora et al., 2023) ). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang diperoleh), bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan Problem 
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Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Efektivitas 

Problem Based Learning dapat ditingkatkan dengan mengintegrasikan konsep yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu cara yang efektif adalah dengan memanfaatkan 

budaya lokal siswa sebagai konteks pembelajaran. Muatan-muatan yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti budaya lokal, dapat dijadikan topik pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika yang mengangkat tema-tema budaya lokal secara konseptual dikenal 

sebagai etnomatematika. Penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran dapat membuat 

siswa lebih tertarik dan merasa relevan dengan pembelajaran tersebut (Geni et al., 2017; 

Khairunnisa et al., 2022). 

Berbagai penelitian telah dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) bernuansa etnomatematika. Diantaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Setyani dan Amidi (2020) yang mengkaji “Telaah Model PBL-RME 

Bernuansa Etnomatematika pada Outdoor Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model PBL-

RME bernuansa etnomatematika pada outdoor learning dapat menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, penelitian 

juga dilakukan oleh Geni et al. (2017) yang mengkaji “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

pada Pembelajaran Problem Based Learning Bernuansa Etnomatematika Ditinjau dari Gaya 

Kognitif” hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pembelajaran problem based learning 

bernuansa etnomatematika efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan 

meningkatkan cinta budaya lokal siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka artikel ini 

akan memaparkan pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) bernuansa 

etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di 

SMP negeri 2 Balanipa. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

(Quasi Experiment Method) desain nonequivalent control group desaign. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP Negeri 2 Balanipa. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 siswa yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu VIII A dan 

VIII B. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu VIII A sebanyak 27 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol. Sampling Jenuh 

merupakan metode pengambilan sampel yang digunakan karena semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Adapun desain nonequivalent control group desaign dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Desain nonequivalent control group desaign 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3  O4 

                                                                                                        (Sugiyono, 2019, p. 138) 

Penelitian ini dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian terlebih 

dahulu diawali konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika mengenai instrumen 

penelitian untuk materi teorema pythagoras yang akan digunakan. Pada awal pertemuan, 

pemberian soal pretest bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terkait dengan 
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kemampuan pemecahan masalah, setelah itu dilakukan proses pembelajaran di kelas 

eksperimen sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika, sedangkan di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung, kemudian pada pertemuan akhir diberikan posttest. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen non-

tes. Instrumen tes berupa soal pretest dan posttest dalam bentuk essay yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi teorema pythagoras sebelum 

dan setelah penerapan model. Adapun instrumen non-tes berupalembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Statistik 

deskriptif dan inferensial merupakan dua jenis metode statistik yang digunakan dalam analisis 

data dari penelitian ini. Pada penelitian ini juga dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang dapat ditunjukkan sebelum dan setelah diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika di kelas eksperimen dan 

model pembelajaran langsung di kelas kontrol. Adapun kriteria N-Gain yang digunakan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria N-Gain 

Gain Keterangan 

𝑔 > 0,7 Tinggi 

0,3 < 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

𝑔 ≤ 0,3 Rendah 

                                                                                  Hake (Asyhari dan Hartati, 2015) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi teorema 

pythagoras kelas eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika memperlihatkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan 

sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai pretest dan posttest yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen, dimana nilai rata-rata untuk hasil pretest yang diperoleh adalah 42,85 sedangkan 

nilai rata-rata untuk hasil posttest yang diperoleh adalah 83,63. Adapun nilai pretest dan 

posttest yang diperoleh siswa pada kelas kontrol diketahui nilai rata-rata untuk hasil pretest 

yang diperoleh adalah 38,93 sedangkan nilai rata-rata untuk hasil posttest yang diperoleh 

adalah 57,89. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Data tersebut 

dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Deskriptif Statistics Data Hasil Pretest dan Posttest 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Pretest_Eksperimen 27 24 58 42,85 9,875 97,518 

Posttest_Eksperimen 27 68 91 83,63 6,511 42,396 

Pretest_Kontrol 28 24 55 38,93 9,100 82,810 

Posttest_Kontrol 28 48 68 57,89 6,707 44,988 

                                                                              (Hasil olahan data dengan SPSS 23, 2024) 
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Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh rata-rata hasil skor N-Gain kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,7069 berada pada kategori tinggi. 

Sedangkan rata-rata hasil skor N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 

kontrol sebesar 0,2998 berada pada kategori rendah. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4 

berikut: 

Tabel 4. Kategori N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Frekuensi N-Gain 

Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matemasita Siswa 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tinggi 18 0 

Sedang 9 16 

Rendah 0 12 

Rata-rata 0,7069 (Tinggi) 0,2998 (Rendah) 

Jumlah siswa 27 28 

                                                                              (Hasil olahan data dengan SPSS 23, 2024) 

Selanjutnya untuk hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran langsung pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6 berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Aktivitas Guru 

Hasil Analisis Data 

Pertemuan ke Eksperimen Kontrol Kategori 

I 94,23 88,46 Sangat Baik 

II 88,46 80,76 Sangat Baik 

III 90,38 84,61 Sangat Baik 

IV 84,61 88,46 Sangat Baik 

                                                                                                         (Hasil olahan data, 2024) 

Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa hasil analisis deskriptif untuk keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru kelas eksperimen dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning bernuansa etnomatematika berada pada kategori sangat baik dan hasil analisis 

deskriptif untuk keterlaksanaan pembelajaran oleh guru kelas kontrol dengan model 

pembelajaran langsung juga berada pada kategori sangat baik.  

Tabel 6. Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

Hasil Analisis Data 

Pertemuan ke Eksperimen Kategori Kontrol Kategori 

I 82,14 Sangat Baik 72,72 Baik 

II 91,07 Sangat Baik 70,45 Baik 

III 87,5 Sangat Baik 68,18 Baik 

IV 96,42 Sangat Baik 72,72 Baik 

                                                                                                         (Hasil olahan data, 2024) 

Berdasarkan tabel 6 di atas, terlihat bahwa hasil analisis deskriptif untuk aktivitas siswa 

kelas eksperimen dengan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika berada pada kategori sangat baik. Sedangkan hasil analisis deskriptif untuk 

aktivitas siswa kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung juga berada pada kategori 

baik. 
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Setelah analisis deskriptif, maka dilakukan analisis inferensial yang terdiri dari uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pretest 
No. Kelas Jumlah Sampel Signifikan Kesimpulan 

1. Eksperimen 27 0,200 Normal 

2. Kontrol 28 0,200 Normal 

                                                       (Hasil olahan data dengan SPSS 23, 2024) 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh nilai signifikansi dari data hasil pretest kelas eksperimen 

sebesar 0,200 dan nilai signifikansi hasil pretest kelas kontrol sebesar 0,200. Perolehan hasil 

signifikansi dari kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai yang 

lebih besar dari nilai 𝛼 (alpha) atau taraf signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua data tersebut berdistribusi normal. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Posttest 
No. Kelas Jumlah Sampel Signifikan Kesimpulan 

1. Eksperimen 27 0,055 Normal 

2. Kontrol 28 0,200 Normal 

                                                       (Hasil olahan data dengan SPSS 23, 2024) 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai signifikansi dari data hasil pretest kelas eksperimen 

sebesar 0,055 dan nilai signifikansi hasil pretest kelas kontrol sebesar 0,200. Perolehan hasil 

signifikansi dari kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai yang 

lebih besar dari nilai 𝛼 (alpha) atau taraf signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua data tersebut berdistribusi normal. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 

Nilai Signifikan Kesimpulan 

Pretest 0,838 Homogen 

Posttest 0,537 Homogen 

                                                                              (Hasil olahan data dengan SPSS 23, 2024) 

Berdasarkan tabel 9, diperoleh nilai signifikansi untuk pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebesar 0,838 dan nilai signifikansi untuk posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 0,537. Dari hasil nilai segnifikansi tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan, 

baik sebelum maupun setelah diberikan perlakuan lebih besar dari nilai 𝛼 (alpha) atau taraf 

signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki varians yang 

homogen. 

Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan setelah diperoleh hasil uji normalitas dan 

homogenitas yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji independent sample t-test terhadap skor N-

Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan aplikasi SPSS 23. 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 
 Ngain_Score Kesimpulan 

 

 

 
Sig 

 

 

 
0,0003 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 2 Balanipa yang diajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 
etnomatematika lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 

2 Balanipa yang diajar dengan model pembelajaran langsung. 

                                                                          (Hasil olahan data dengan SPSS 23, 2024) 

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai sig 0,0003 < 0,05, maka H0 ditolak yang 

menyebabkan H1 diterima yang berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Balanipa yang diajar dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Balanipa yang diajar dengan 

model pembelajaran langsung. 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pendidik yang menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika di kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen. Sementara itu, pada kelas VIII B pendidik menerapkan model pembelajaran 

langsung sebagai kelas kontrol. Selama proses belajar mengajar, peneliti melibatkan 2 observer 

yang bertugas mengisi lembar observasi yang diberikan oleh peneliti pada tiap pertemuan di 

kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Lembar observasi terdiri atas 2 yaitu lembar 

observasi aktivitas siswa dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang diobservasi oleh seorang observer untuk 

kelas eksperimen pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat termasuk dalam 

kategori sangat baik dimana berarti bahwa selama proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika aktivitas siswa 

sangat baik. Seadngkan hasil observasi aktivitas siswa untuk kelas kontrol pada pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat termasuk dalam kategori baik dimana berarti bahwa 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung aktivitas 

siswa baik. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru yang diobservasi oleh 

seorang observer untuk kelas eksperimen pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat 

termasuk dalam kategori sangat baik dimana berarti selama proses pembelajaran guru 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika sangat 

baik. Sedangkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru untuk kelas kontrol 

pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat termasuk dalam kategori sangat baik 

dimana berarti selama proses pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran langsung 

sangat baik. 

Melalui data hasil analisis deskriptif pretest pada kelas yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika hasil skor kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa berada pada kategori rendah dan sedang. Hal tersebut 

tidak berbeda jauh dengan hasil pretest pada kelas yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung yang menunjukkan bahwa skor kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa kondisi awal kedua kelas sebelum diberikan perlakuan berada dalam kondisi yang sama 

(homogen). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif posttest pada kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika skor hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa paling banyak berada pada kategori sangat tinggi dan 

sisanya berada pada kategori tinggi. Hal tersebut berbeda dengan hasil posttest pada kelas yang 

diajar dengan model pembelajaran langsung yang menunjukkan bahwa skor hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa paling banyak terletak pada sedang dan sisanya berada 

pada kategori tinggi. Selain itu, hasil analisis deskriptif skor rata-rata N-Gain kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata N-

Gain kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran langsung. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS 23 diperoleh nilai 

signifikansi untuk skor N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang berarti bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-

rata kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning bernuansa etnomatematika lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Ulva et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model pmebelajaran Problem 

Based Learning lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Setyani & Amidi (2022) bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu hasil penelitian oleh Abdullah et al. (2015) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Demak. 

Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi pada kelas 

yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika 

karena model pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep untuk memecahkan permasalahan nyata dalam nuansa entomatematika. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Cahyadi et al. (2020) bahwa etnomatematika dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Etnomatematika 

memberikan dukungan kepada siswa dalam memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pengerjaaan pemecahan masalah yang relevan 

dengan budaya lokal siswa. Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning bernuansa etnomatematika dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah nyata, sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 
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Simpulan 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa etnomatematika berada pada kategori 

sangat tinggi, sedangkan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung berada 

pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning bernuansa 

etnomatematika lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

diajar dengan model pembelajarn langsung. 

Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

bernuansa etnomatematika dapat menjadi alternatif pembelajaran pada materi matematika 

lainnya dan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 
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